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Alhamdulillah saya ucapkan yang sebesar-besarnya atas terselesainya 
karya ilmiah (skripsi) dengan judul Kebijakan Pemerintah Jerman dalam 
Pemberian Suaka Terhadap Korban Politik Suriah 2014-2015. Puji syukur 
saya ucapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan 
kesempatan bagi saya untuk dapat menyelesaikan tugas terakhir saya untuk 
mendapatkan gelar Sarjana. Sholawat serta salam tidak lupa saya junjung kepada 
nabi besar, Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya.  
Konflik yang terjadi pada Suriah telah mengakibatkan banyaknya arus 
gelombang pencari suaka untuk mencari kehidupan yang aman. Negara-negara di 
Uni Eropa adalah destinasi tempat mereka untuk mencari perlindungan. Sesampai 
mereka disana mendapatkan respon yang bermacam-macam. Ada negara yang 
menerima membatasi dan menerima namun tidak membatasi. Jerman salah satu 
negara di Uni Eropa yang memberikan kebijakan terbuka terhadap pencari suaka 
Suriah. Kebijakan tersebut di ambil atas pertimbangan eksternal dan internal 
setting. Eksternal setting berupa kebijakan yang berdasarkan pada perjanjian 
regional maupun internasional, sedangkan internl setting berupa ideologi yang 
dianut Jerman, Konstitusi 1949, serta dukungan internal masyarakat Jerman dalam 
menerima pencari suaka Suriah. 
 Penelitian ini, dalam BAB I membahas mengenai latar belakang 
munculnya pemikiran mengenai permasalahan dalam penelitian ini. BAB II, 
penelitian ini membahas mengenai kebijakan Uni Eropa terkait penegakan hak 
asasi manusia termasuk kebijkan bagi pencari suaka. Dalam BAB III, penelitian 
ini membahas mengenai kebijakan yang diberikan Jerman terhadap pencari suaka 
Suriah. BAB IV, penelitian ini membahas mengenai analisa kebijakan pemerintah 
Jerman yang memberikan kebijakan terbuka terhadap pencari suaka Suriah. Dan 
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